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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi, bahwa proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar selama ini kurang efektif, karena 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan saat proses belajar mengajar guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanpa menggunakan media pembelajaran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan prosedur pengembangan buku 

saku, (2) mengetahui kevalidan pengembangan buku saku, (3) mengetahui keefektifan 

pengembangan buku saku sebagai media pembelajaran materi contoh sederhana pengaruh 

globalisasi pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

 Penelitian ini menggunakan model ADDIE menurut Hasyim (2016) yang terdiri dari 5 

tahap yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), tetapi 

dimodifikasi hanya sampai tahap ADDI. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Setonorejo 2 dan SDN Kalibelo Kabupaten Kediri. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 7 

siswa dari SDN Setonorejo dan uji coba luas dilakukan terhadap 15 siswa dari SDN Kalibelo. 

 Data dikumpulkan berdasarkan hasil validasi buku saku oleh Kukuh Andri Aka, M.Pd 

dan Karimatus Saidah, M.Pd selaku dosen ahli, Erna Latifah, S.Pd dan Malik Suprayogi, S.Pd 

selaku guru kelas IV SDN Setonorejo 2 dan SDN Kalibelo. Sedangkan kemampuan siswa 

berdasarkan hasil belajar menggunakan buku saku. Hasil validasi media pembelajaran 

diperoleh kategori sangat valid dengan persentase sebesar 90% oleh ahli media. Hasil validasi 

ahli materi PKn diperoleh persentase 84% termasuk kategori sangat valid. Hasil angket respon 

guru uji coba terbatas diperoleh persentase 86% dan uji coba luas diperoleh persentase 

mencapai 91% termasuk kriteria sangat baik. Nilai post test uji coba terbatas mendapat nilai 

rata-rata 83,7 dan uji coba luas 85,2 yang berarti kriteria ketuntasan di atas KKM ≥ 75, selain 

itu siswa tuntas secara klasikal mencapai 100%, maka media dikatakan efektif. 

 Kesimpulan hasil penelitian pengembang ini telah dihasilkan buku saku sebagai media 

pembelajaran materi contoh sederhana pengaruh globalisasi, respon guru terhadap media yang 

dikembangkan, dan telah diterapkan dalam pembelajaran memperoleh hasil positif. 

 

KATA KUNCI : buku saku, media pembelajaran, model ADDIE 

 

I. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

hasil observasi di SDN Kalibelo terkait 

pembelajaran tentang contoh sederhana 

pengaruh globalisasi. Salah satu bahan 

kajian dalam mata pelajaran PKn adalah 

Globalisasi. Globalisasi dapat diartikan 

sebagai proses masuknya ke ruang lingkup 

mailto:novamargareta16@gmail.com
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dunia. Menurut Suhartini (2009: 16), 

Globalisasi ialah fenomena bahwa dunia 

ini seolah-olah menjadi “lebih kecil”-

“mengkerut” dari biasanya. Batas antar 

negara seolah-olah seperti tidak ada lagi. 

Jarak antar negara semakin pendek. Materi 

globalisasi yang diberikan meliputi 

Kompetensi Dasar (KD) yaitu memberikan 

contoh sederhana pengaruh globalisasi di 

lingkungannya. 

Pembelajaran tentang globalisasi 

diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh kepada siswa, serta agardapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengingat pentingnya pembelajaran 

tentang globalisasi, seharusnya guru dapat 

lebih memperhatikan kualitas 

pembelajaran yang berlangsung agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Namun kenyataan yang terjadi 

berdasarkan hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan di SDN Kalibelo 

Kabupaten Kediri, 6 dari 10 siswa kelas IV 

beranggapan bahwa pembelajaran tentang 

globalisasi membosankan karena berpusat 

pada aktivitas guru, guru menggunakan 

metode ceramah dan tidak menggunakan 

media pembelajaran yang menarik. Belum 

tampak kegiatan-kegiatan yang terpusat 

pada siswa seperti berdiskusi, mengamati, 

atau belajar secara mandiri. 

Untuk lebih memahami materi dan 

belajar secara mandiri, biasanya siswa 

dibekali buku pelajaran atau buku paket 

yang disediakan oleh sekolah. Buku 

tersebut memililki ukuran besar sehingga 

sulit dibawa dan uraian bacaan setiap 

halaman relatif panjang. Buku tersebut 

menggunakan sedikit gambar dan warna 

sehingga memiliki tampilan yang kurang 

menarik. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Pengembangan Buku Saku Sebagai Media 

Pembelajaran Materi Contoh Sederhana 

Pengaruh Globalisasi Pada Siswa Kelas IV 

SDN Kalibelo Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2018/2019, sehingga dapat 

memberikan inspirasi kepada pendidik 

tentang media pembelajaran yang efektif. 

Dengan adanya buku saku ini diharapkan 

siswa dapat memperoleh pengetahuan baru 

dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya terkait 

materi Globalisasi. 

Sesuai latar belakang di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1) Mendeskripsikan prosedur 

pengembangan buku saku sebagai 

media pembelajaran materi contoh 

sederhana pegaruh globalisasi pada 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

2) Mengetahui kevalidan pengembangan 

buku saku sebagai media pembelajaran 
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materi contoh sederhana pengaruh 

globalisasi pada siswa kelas IV sekolah 

dasar. 

3) Mengetahui keefektifan pengembangan 

buku saku sebagai media pembelajaran 

materi contoh sederhana pengaruh 

globalisasi pada siswa kelas IV sekolah 

dasar. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) yang diadaptasi dari 

model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation), akan tetapi dalam penelitian 

pengembangan buku saku ini hanya sampai 

tahap ADDI. Penelitian dilakukan di SDN 

Kalibelo Kabupaten Kediri. 

Validasi media buku saku 

merupakan kegiatan untuk menilai 

rancangan produk media. Validasi 

dilakukan dengan melibatkan validator ahli 

media dan materi yang terkait dalam 

pembuatan media pembelajaran. Validasi 

produk diproleh melalui penilaian, 

tanggapan, kritik dan saran dari para ahli 

dengan mengisi lembar validasi yang 

dibuat. Tanggapan tersebut digunakan 

untuk mengetahui kevalidan media buku 

saku untuk dilanjutkan ke tahap uji coba 

terbatas dan luas. 

Uji coba dalam pengembangan ini 

bertujuan mengetahui kelayakan produk 

yang dibuat. Uji coba dilakukan melalui 

dua tahap yakni tahap uji coba terbatas dan 

uji coba luas. Sasaran uji coba terbatas 

ditujukan pada 7 siswa kelas IV SDN 

Setonorejo 2 dan uji coba luas adalah 15 

siswa kelas IV SDN Kalibelo. Selain itu uji 

coba juga ditujukan pada praktisi yaitu 

guru kelas di SDN Setonorejo 2 dan SDN 

Kalibelo. 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu angket 

dan soal test. Angket validasi ditujukan 

kepada ahli media dan ahli materi sebagai 

alat ukur untuk mengetahui kevalidan buku 

saku. Angket respon ditujukan kepada 

pengguna yaitu guru dan siswa untuk 

mengetahui keefektifan buku saku yang 

dikembangkan. 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif berupa deskripsi prosedur 

pengembangan produk buku saku, 

sedangkan analisis deskriptif kuantitatif 

dilakukan dengan cara menganalisis 

lembar data validasi ahli dan perangkat. 

Penilaian angket validasi ahli dan 

perangkan menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan responden dengan 

memilih lima alternatif jawaban pada tabel 

berikut. 
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Tabel 1 

Skor Penilaian Media 

Peringkat Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Buruk 2 

Buruk Sekali 1 

   Riduwan (2010: 12) 

Data hasil angket dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan cara: 

1) Menghitung total skor maksimal yang 

diperoleh dari hasil validasi ahli. 

2) Menghitung persentase hasil validasi 

berdasarkan angket validasi yang 

diperoleh dari validator dengan 

menggunakan rumus berikut. 

  
                              

                            
      

3) Mengubah pencapaian skor menjadi 

bentuk kualitatif, mengacu pada 

kategori validitas menurut Muriati 

(2013: 52) dalam Zunaidah dan Amin 

(2016: 22) sebagai berikut. 

Tabel 2 

Kriteria Kevalidan Media dan Materi 

Tingkat 

Pencapaian 

(%) 

Kategori 

Validitas 

Keterangan 

81-100 Sangat baik Tidak 

revisi/valid 

61-80 Baik Tidak 

revisi/valid 

41-60 Cukup Revisi/tidak 

valid 

21-40 Kurang Revisi/tidak 

valid 

0-20 Sangat 

kurang 

Revisi/tidak 

valid 

 Analisis respon guru digunakan 

untuk tingkat keefektifan media juga 

menggunakan skala likert dan kategori 

keefektifan menurut Widoyoko (2013: 

242) seperti yang tertera pada tabel 3. 

Tabel 3 

Kriteria Keefektifan Angket Respon 

Guru 

Interval Kriteria 

P > 80% Sangat baik 

60% ≤ p < 80% Baik 

40% ≤ p < 60% Cukup 

20% ≤ p < 40% Kurang 

P ≤ 20% Sangat kurang 

 Angket respon siswa terdapat 7 

indikator dengan 2 pilihan jawaban yaitu 

“ya” dan “tidak”. Rumus yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan sebagai berikut. 

  
                              

                            
      

 Data analisis respon siswa dapat 

dikatakan baik terhadap media buku saku 

yang telah dikembangkan apabila 

persentase respon siswa ≥ 50%, sesuai 

dengan Riduwan (2010: 15) pada tabel 4. 

Tabel 4 

Persentase Respon Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat baik 75%-100% 

Baik 50%-74% 

Cukup 25%-49% 

Kurang 0%-24% 

 Analisis hasil post test siswa 

dilakukan dengan cara berikut. 

1) Menghitung skor tes hasil belajar setiap 

siswa. 

2) Menentukan nilai yang dicapai setiap 

siswa dengan rumus berikut. 
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3) Menghitung rata-rata hasil belajar siswa 

dalam satu kelas sebagai berikut 

                                 

                 
 

4) Menghitung jumlah siswa yang lulus 

KKM yang mendapat nilai >75. 

5) Mempersentase ketuntasan secara 

klasikal dengan menggunakan rumus 

berikut. 

6) Mengkorversi perhitungan pada langkah 

sebelumnya ke dalam tabel untuk 

menunjukkan kategori kriteria penilaian 

efektifitas media secara klasikal sesuai 

pada tabel 3. 

Media dapat dikatakan efektif apabila 

persentase ketuntasan belajar klasikal pre-

test dan post-test mencapai klasifikasi 

minimal baik (60% ≤ p < 80%). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dideskripsikan 

prosedur pengembangan buku saku sebagai 

media pembelajaran materi contoh 

sederhana pengaruh globalisasi pada siswa 

kelas IV sekolah dasar sebagai berikut. 

1) Analysis (Analisis) 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan diketahui bahwa selama 

pembelajaran siswa terlihat kurang tertarik 

mengikuti peembelajaran. Siswa kurang 

aktif dalam bertanya jawab dengan guru, 

mereka hanya menjawab pertanyaan dari 

guru dan tidak bertanya kembali tentang 

materi yang belum dipahami. Hal tersebut 

diakibatkan oleh tidak adanya media 

perantara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pesan dan konsep materi. 

Penyerapan informasi dan pemahaman 

yang diperoleh siswa tentang materi contoh 

sederhana pengaruh globalisasi kurang dan 

siswa cenderung ramai karena merasa 

bosan. 

Solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan pengembangan buku 

saku sebagai media pembelajaran yang 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik 

dalam proses pembelajaran mengenai 

materi contoh sederhana pengaruh 

globalisasi. 

2) Design (Desain) 

Desain awal produk dimulai dari 

menentukan alat, bahan, ukuran, warna, 

dan tahap pembuatan media. Adapun alat 

dan bahan yang digunakan untuk membuat 

buku saku adalah laptop, aplikasi 

corelDRAW dan photoshop, mesin cetak 

(printer), kertas Art Paper (AP) 120gr, 

ring, dan lain-lain. Tahap pertama 

pembuatan produk adalah membuat 

prototipe berupa skema atau rancangan 

kasar. Kemudian prototipe dikembangkan 

dengan menyusun materi, materi berasal 

dari buku BSE yang dikemas menjadi 

ringkasan materi dengan bahasa yang lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Mencari 

gambar-gambar ilustrasi yang relevan 

dengan materi dari internet. Kemudian 
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membuat desain menggunakan aplikasi 

photoshop dan corelDraw, memadukan 

antara gambar dan warna tulisan. 

3) Development (Pengembangan) 

Desain diwujudkan menjadi 

kenyataan, buku saku yang telah didesain 

dikembangkan menjadi buku saku yang 

berwarna dan dicetak menjadi sebuah 

buku. Kemudian divalidasi oleh ahli media 

dan ahli materi. Selanjutnya buku saku 

diperbaiki berdasarkan kritik dan saran dari 

validator. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

media yaitu Kukuh Andri Aka, M.Pd 

setelah mendapat saran dan perbaikan buku 

saku dinyatakan valid dan memperoleh 

persentase 90%. Sedangan hasil validasi 

oleh ahli materi yaitu Karimatus Saidah, 

M.Pd dinyatakan valid dan memperoleh 

persentase 84%. 

Setelah dilakukan validasi media dan 

materi kepada ahli, media buku saku 

mendapatkan penilaian dan saran-saran 

yang dapat digunakan untuk membuat 

media buku saku lebih baik dan layak 

digunakan dalam proses uji coba terbatas 

dan luas. 

4) Implementation (Implementasi) 

Buku saku yang dikembangkan 

sudah jadi dan valid diimplementasikan di 

sekolah dasar yang telah dipilih sebagai 

subjek uji coba terbatas dan luas. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

buku saku dapat digunakan dalam 

pembelajaran atau tidak. Uji coba terbatas 

dilakukan di SDN Setonorejo II 

memperoleh hasil skor respon guru sebesar 

86%, respon siswa 96% dan rata-rata hasil 

post test siswa sebesar 83,7.                     

Uji coba luas dilakukan di SDN Kalibelo 

memperoleh hasil skor respon guru sebesar 

91%, respon siswa sebesar 95%, dan rata-

rata hasil post test siswa sebesar 85,2. 

Buku saku dapat dikatakan efektif apabila 

persentase respon guru, respon siswa, dan 

ketuntasan belajar klasikal post test siswa 

mencapai klasifikasi minimal baik 

(60%≤p≤ 80%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa buku saku materi contoh sederhana 

pengaruh globalisasi mendapat respon 

sangat baik dan sangat efektif digunakan 

dalam pembelajaran. 

IV. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengembangan media menggunakan 

model pengembangan ADDIE menurut 

Hasyim (2016) namun dimodifikasi 

hanya melalui 4 tahap yaitu tahap 

analisis, tahap desain, tahap 

pengembangan, dan tahap 

implementasi. 

2. Hasil nilai validasi ahli materi adalah 

84% yang berarti media sangat valid 
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dan sangat baik untuk digunakan. Hasil 

nilai validasi ahli media adalah 90% 

yang berarti media sangat valid, sangat 

baik untuk digunakan. Nilai validitas 

gabungan dari hasil validasi ahli adalah 

87% yang berarti media sangat valid 

dan dapat digunakan tanpa perbaikan. 

3. Hasil rata-rata nilai uji coba terbatas 

adalah yang berarti kriteria ketunasan di 

atas KKM ≥ 75, maka media dikatakan 

efektif dapat digunakan pada uji coba 

luas. Hasil rata-rata nilai uji coba luas 

adalah 85,2 yang berarti kriteria 

kuntasan di atas KKM ≥ 75, maka media 

dikatakan efektif dan media tersebut 

menjadi sebuah produk yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil angket respon guru kelas IV uji 

coba terbatas adalah 86% dan hasil 

angket respon guru kelas IV uji coba 

luas 91% menunjukkan kriteria  media 

sangat efektif dan sangat baik 

digunakan. Hasil angket respon siswa 

uji coba terbatas adalah 96% dan angket 

respon siswa uji coba luas adalah 95% 

menunjukkan kriteria media sangat 

efektif digunakan. 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, 

berikut ini beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar kepada beberapa pihak. 

 

1. Bagi siswa 

Agar siswa lebih bersemangat dan 

aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, guru hendaknya 

menggunakan model atau media 

pembelajaran sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan sehingga siswa 

dapat memperoleh hasil yang 

maksimal dalam mencapai indikator. 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya cermat dalam 

menggunakan media, model, atau 

strategi untuk menyampaikan materi 

dalam pembelajaran. Dengan 

menggunakan media buku saku 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

3. Bagi peneliti 

Mengembangkan suatu produk 

media pembelajaran yang baik akan 

membantu kegiatan belajar mengajar 

siswa sekolah dasar. Media 

pembelajaran yang akan 

dikembangkan berpengaruh tinggi 

terhadap kemampuan kognitif siswa. 
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